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SUMMARY 

 

SITI MAHANI, Effect of  Srorage Temperature on Disease Development in 

Orange Lemon (Citrus limon L) (Supervised by ABU UMAYAH) 

The citrus plant is the most important fruit in the world. Citrus fruit is ranked 

first in the international fruit market. Indonesia is the second largest orange 

importing country in ASEAN. Orange is one of the horticultural commodities that 

serves as a source of nutrition, source of income, and a source of foreign exchange. 

Global competition increases sales of oranges and the survival of the citrus industry 

depends on the availability of genetically sound cultivars. Orange is a fruit that is 

widely known by the public because it has a fresh taste and is easy to get. Lemon 

fruit can thrive in wet climates with high rainfall, the plant is a seasonal tree species 

that only bears fruit once a year. Unfavorable storage temperature can cause the 

growth of postharvest diseases. 

The purpose of this research was to obtain a good storage temperature for 

lemons to minimize yield losses due to postharvest diseases during storage. In this 

research the design used was a completely randomized design (CRD), consisting of 

four treatments and six replications. The total fruit used is 24 lemons. The results 

obtained that the cause of disease in lemons is the fungus Colletotricum 

gloesporioides. Storage temperature of 2- 6°C is proven to suppress disease attack 

on papaya fruit in storage. The lower the storage temperature, the less likely it is to 

be attacked by postharvest diseases. 

 

Keywords : Lemon fruit, temperature, postharvest diseases. 
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RINGKASAN 

 

SITI MAHANI, Pengaruh Suhu Penyimpanan terhadap Perkembangan Penyakit 

pada Buah Jeruk Lemon (Citrus limon L) (Dibimbing oleh ABU UMAYAH) 

 

Tanaman jeruk merupakan buah terpenting di dunia. Buah jeruk menjadi 

peringkat pertama dalam pasar buah internasional. Indonesia negara pengimpor 

jeruk terbesar kedua di ASEAN. Jeruk merupakan salah satu komoditas hortikultura 

yang berfungsi sebagai sumber gizi, sumber pendapatan, dan sumber devisa negara. 

Kompetisi global peningkatan penjualan jeruk dan ketahanan industri jeruk 

bergantung pada ketersediaan kultivar yang baik secara genetik. Jeruk merupakan 

buah yang banyak dikenal oleh masyarakat karena memiliki rasa yang segar dan 

mudah untuk di dapat. Buah jeruk lemon dapat tumbuh subur didaerah beriklim 

basah dengan hujan tinggi, tanaman termasuk jenis pohon musiman yang hanya 

berbuah setahun sekali. Suhu penyimpanan yang kurang baik dapat menyebabkan 

tumbuhnya penyakit pascapanen.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan suhu penyimpanan yang baik 

pada jeruk lemon untuk meminimalisir kehilangan hasil akibat penyakit pascapanen 

selama penyimpanan. Dalam penelitian ini rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari empat perlakuan dan enam ulangan. 

Total buah yang digunakan yaitu 24 buah jeruk lemon. Hasil yang didapatkan 

bahwa penyebab penyakit pada jeruk lemon yaitu jamur Colletotricum 

gloesporioides. Suhu penyimpanan 2- 6°C terbukti dapat menekan serangan 

penyakit pada buah pepaya di penyimpanan. Semakin rendah suhu penyimpanan 

semakin kecil kemungkinan terserang penyakit pascapanen. 

 

 

Kata Kunci : Buah jeruk lemon, suhu, penyakit pascapanen. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman jeruk merupakan salah satu buah terpenting di dunia. Buah jeruk 

menjadi peringkat pertama dalam pasar buah internasional. Indonesia  negara 

pengimpor jeruk terbesar kedua di ASEAN (Triani, 2020). Jeruk merupakan salah 

satu komoditas hortikultura yang berfungsi sebagai sumber gizi, sumber 

pendapatan, dan sumber devisa negara (Triani, 2020). Jeruk merupakan buah yang 

banyak dikenal oleh masyarakat karena memiliki rasa yang segar dan mudah untuk 

di dapat, diantaranya buah jeruk nipis (Citrus x Aurantiifolia) dan buah jeruk lemon 

(Citrus x limon) (Fitriyana, 2017). Buah jeruk lemon dapat tumbuh subur didaerah 

beriklim basah dengan hujan tinggi, tanaman buah jeruk lemon termasuk jenis 

pohon musiman yang berbuah setahun sekali, buah jeruk lemon mentah berwarna 

hijau dan citra rasanya sangat asam, saat matang kulit buah akan berubah 

kekuningan dan, selain daging buah yang segar menyehatkan, bagian kulit buah 

sangat bermanfaat buat kacantikan juga untuk masakan (Manik & Murdani, 2018).  

Tahun 1995-2014 konsumsi jeruk lemon mencapai angka rata-rata 

11,65%/tahun. Dengan adanya peningkatan konsumsi jeruk lemon dapat diimbangi 

dengan pertumbuhan luas lahan panen jeruk lemon yang mencapai angka 

1,26%/tahun (Mainurin, 2018). Beberapa jenis jeruk yang saat ini dikembangkan di 

Indonesia yaitu jeruk manis dan sitrun yang berasal dari Asia Timur atau Cina; dan 

jeruk nipis, jeruk purut dan jeruk bali (pamelo) dari Asia Tenggara (Endarto & 

Martini, 2016). Nama lain dari jeruk lemon yaitu Citrus medica atau jeruk sitrun. 

Tanaman ini memiliki bau khas yang segar dan bagian yang sering digunakan 

adalah air perasan dari buah ini (Rangkuti et al., 2021). Jeruk lemon (C. limon L.) 

merupakan suatu tumbuhan yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat terutama 

bagian buahnya (Harahap et al., 2021).  

Jeruk lemon (C. limon (L.) Burm f.)  salah satu tanaman yang dapat menjadi  

obat tradisional, lalu sumber vitamin C dan kalsium yang  sangat baik, selain 

buahnya daun jeruk lemon juga banyak manfaat yaitu dapat mengatasi penyakit 

kanker, jantung dan liver (Sari & Laoli, 2018). Jeruk lemon (C. limon L.) terdapat 

kandungan antibiotik yang berfungsi untuk dijadikan  antibakteri  secara  alami .
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Menurut Fitriyana (2017) Kadar vitamin C yang dimiliki Jeruk lemon sebesar  60  

mg  dalam 100 gram jeruk.  

Salah satu masalah yang dapat menyebabkan rendahnya mutu buah jeruk yang 

dihasilkan di dalam negeri adalah serangan patogen. Jamur merupakan patogen 

yang paling banyak menyerang pada buah jeruk (Deciana et al., 2014). Kerusakan 

mikrobiologis merupakan kerusakan yang disebabkan oleh mikroba yang mampu 

merusak komoditas seperti khamir (yeast), Jamur (fungi), dan bakteri. Kerusakan 

bahan pangan oleh mikroba terjadi karena terhidrolisis atau terdegradasinya 

senyawa-senyawa komplek menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana 

(Sudjatha & Wisaniyasa, 2017). Aktivitas jamur selama pertumbuhannya pada 

komoditi jeruk dapat menyebabkan kerugian dan penurunan kualitas pangan 

sehingga produk hortikultura tersebut tidak layak untuk dikonsumsi dan 

diperdagangkan (Deciana et al., 2014).  

Faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur juga terdapat pada 

gudang penyimpanan yang sebagian besar ruangan terbuka sehingga udara bisa 

keluar masuk dengan bebas dengan kemungkinan resiko terkontaminasi spora atau 

jamur (Akhyari et al., 2015). Suhu dan lama penyimpana berpengaruh terhadap 

mutu dari kualitas buah jeruk lemon (Silaban et al., 2013). Penyimpanan pada suhu 

dingin dapat memperpanjang suhu simpan, mempertahankan kualitas dan mampu 

menekan susut bobot buah tersebut (Asgar & Rahayu, 2014). Beberapa jenis jamur 

yang biasa menyebabkan buah menjadi busuk, yaitu jamur Aspergillus sp., 

Colletrotrichum sp., Fusarium sp., Geotrichum sp., dan Penicillium sp. (Deciana et 

al., 2014). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Suhu penyimpanan yang kurang baik dapat menyebabkan tumbuhnya penyakit 

pascapanen. 

 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan suhu penyimpanan yang baik 

pada jeruk lemon untuk meminimalisir kehilangan hasil akibat penyakit pascapanen 

selama penyimpanan. 
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1.4 Hipotesis 

Diduga penyimpanan pada suhu 2-6° C mampu menghambat munculnya 

penyakit pascapanen pada jeruk lemon. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat dalam 

melakukan penyimpanan produk pascapane
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